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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan adalah masalah yang sering kali dijumpai 

terutama pada negara berkembang. Indonesia termasuk negara 

yang mengalami masalah kemiskinan, yang sampai saat ini belum 

bisa diatasi oleh pemerintah. Masalah kemiskinan sampai saat ini 

menjadi keresahan masyarakat di Indonesia, Karena masyarakat 

Indonesia banyak yang tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 

M.Nasir mengemukakan bahwa permasalahan kemiskinan 

merupakan permasalahan kompleks dan multidimensi. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kemiskinan, seperti banyaknya 

jumlah penduduk, banyaknya penduduk yang menganggur, dan 

lain sebagainya.1 

                                                             
1 Widia Astuti, “Pengaruh Pertumbuhan Pdrb, Tingkat Pendidikan 

Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan (Study Kasus Wilayah Desa Parung 

Kab. Bogor)” (Jurnal, Universitas Pamulang, 2018), Hlm. 2 



2 

 

Penduduk dapat didefinisikan sebagai orang yang menetap 

dan berhak  tinggal di suatu daerah. Dalam kata lain penduduk 

adalah orang yang memiliki surat resmi untuk tinggal di suatu 

daerah. Jumlah penduduk di suatu daerah akan selalu meningkat 

disetiap tahunnya, kegiatan ini disebut sebagai pertumbuhan 

penduduk. Pertumbuhan penduduk sebenarnya memiliki dampak 

positif apabila kebijakan pemerintah dapat mengimbangi dampak 

pertumbuhan penduduk tersebut. Salah satu dampak pertumbuhan 

jumlah penduduk adalah adanya sumber daya manusia yang 

melimpah, namun apabila tidak diimbangi dengan kebijakan 

pemerintah maka pertumbuhan jumlah penduduk akan menjadi 

masalah besar bagi suatu daerah.2 Dampak negatif dari 

pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak diimbangi oleh 

kebijakan pemerintah terdapat pada sektor sosial ekonomi, 

pendidikan dan kesehatan, dan lingkungan hidup. Pada sektor 

sosial ekonomi dicontohkan banyak tersedianya sumber daya 

manusia yang tidak diimbangi oleh adanya lahan pekerjaan yang 

                                                             
2 Dita Novia Putri Dkk, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Jumlah Angkatan Kerja Terhadap Jumlah Pengangguran Di Kota Batu, 

(Skripsi, Universitas Muhamadiyah Malang). 
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memadai. Dari peristiwa tersebut memunculkan masalah seperti 

masalah kriminal juga masalah pengangguran. 

Indonesia merupakan negara bekembang yang memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 260.580.739  jiwa menduduki 

peringkat ke-4 setelah Amerika Serikat (menurut CIA Word 

FactBook untuk th. 2017). Indonesia termasuk negara yang 

memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang pesat setiap 

tahunnya, pada tahun 2012 pertumbuhan penduduk Indonesia 

mencapai 1,41%, pada tahun 2013 jumlahnya mencapai 1,37%, 

pada tahun 2014 mencapai 1,35%, pada tahun 2015 mencapai 

1,31% dan pada tahun 2016 mencapai 1,27%.3 Dampak dari 

petumbuhan penduduk ini Indonesia memiliki beberapa masalah 

seperti penggangguran dan naiknya Jumlah Penduduk Miskin.  

Jones berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi masa lalu disebabkan oleh jumlah penduduk yang tinggi. 

Jumlah penduduk yang meningkat tidak hanya menimbulkan 

dampak negatif. Jumlah penduduk yang meningkat dapat 

                                                             
3 Loka Data, “ Jumlah Penduduk Indonesia Dan Pertumbuhannya 

2007-2016”, Beritagar.Id 



4 

 

membantu pembangunan ekonomi. Ada beberapa penjelasan teori 

yang di kemukakan oleh beberapa peneliti bahwa jumlah 

penduduk yang tinggi tidak selalu berkaitan positif dengan 

pertumbuhan ekonomi. Seperti yang dikemukakan oleh Malthus 

yang dikenal sebagai aliran pesimistis (1950-1970), ia 

mengemukakan bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan 

menghambat pertumbuhan ekonomi.4 Karena bertambahnya 

jumlah penduduk maka bertambah pula kebutuhan konsumsi, 

dengan kurangnya lahan pekerjaan orang-orang yang tidak 

memiliki pekerjaan akan susah menghadapi permasalahan 

tersebut, maka akan terjadi kemiskinan. 

Ada juga aliran revisionis yang meragukan teori 

Malthusian. Birdsall dan Sindings mengatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk memang sangat berarti bagi 

perkembangan ekonomi (population does matter). Sementara itu, 

Young mengemukakan bahwa Indonesia, Jepang, Hong Kong, 

Taiwan, Singapura, Malaysia, dll merupakan dampak transisi 

                                                             
4 Nurul Fadlilah, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah 

Minimum Regional Terhadap Tingkat Pengangguran Di Pulai Jawa, (Skripsi, 

Universitas Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin  Banten). 
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demografi. Negara-negara tersebut bertumbuh karena mereka 

mengambil langkah besar dalam akumulasi modal fisik dan 

modal manusia5. 

Pengangguran kerap kali menjadi permasalahan di 

beberapa Negara berkembang. Pengangguran yang disebabkan 

oleh banyak nya angkatan kerja yang tidak sebanding dengan 

lapangan kerja yang ada, juga bisa disebabkan oleh kurangnya 

kreatifitas dan keahlian pekerja. Pengangguran  merupakan 

permasalahan yang belum bisa diatasi oleh pemerintah. Masalah 

pengangguran ini sangatlah kompleks karena dapat berkaitan 

dengan beberapa indikator yang mempengaruhinya. Beberapa 

indikator yang mempengaruhi tingkat pengangguran adalah 

pertumbuhan ekonomi, kebijakan pemerintah dll. Pengangguran 

juga dapat menyebabkan menurunnya produktivitas dan 

pendapatan sehingga pengangguran dapat menyebabkan 

permasalahan yang semakin rumit. 6 

                                                             
5 Muqorobin Agung Nugroho, “Dampak Negatif Dan Positif 

Penduduk”, Wordpress, (31 Oktober 2013) 

6 “Pengangguran” https://id.wikipedia.org/ , diakses pada 14 

September. 2018, pukul 20.00 WIB. 

https://id.wikipedia.org/
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Pembangunan merupakan upaya pemerintah untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Dengan adanya pembangunan 

ditargetkan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

melihat kinerja pembangunan dibutuhkan pertumbuhan ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi adalah salah satu aspek penting bagi 

perkembangan pembangunan. Pertumbuhan keonomi 

membutuhkan sumber daya manusia untuk meningkatkan produk 

barang dan jasa maka dari itu  pembangunan ekonomi secara 

efektif menggunakan sumber-sumber daya yang ada sehingga 

lahan kerja menyerap tenaga kerja yang tersedia. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama suatu keharusan bagi kelangsungan 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Karena 

jumlah penduduk bertambah setiap tahun yang dengan sendirinya 

kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, 

maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun. Selain 

dari sisi permintaan (konsumsi), dari sisi penawaran, 

pertumbuhan penduduk juga membutuhkan pertumbuhan 

kesempatan kerja (sumber pendapatan). Pertumbuhan ekonomi 
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tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja akan 

mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan 

pendapatan tersebut (ceteris paribus), yang selanjutnya akan 

menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi dengan 

peningkatan kemiskinan.7 

 Upaya mengatasi pengangguran dan Jumlah Penduduk 

Miskin merupakan hal yang penting. Ditinjau dari teori apabila 

masyarakat meningkat diimbangi oleh kebijakan pemerintah 

berupa lahan pekerjaan melalui pertumbuhan ekonomi 

menimbulkan pembangunan ekonomi yang secara efektif 

memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat tidak 

menganggur, berarti masyarakat mempunyai pendapatan, dari 

pendapatan tersebut diharapkan mencukupi kebutuhannya sehari-

hari, apabila kebutuhan sehari-hari sudah bisa terpenuhi maka 

masyarakat tidak ada yang miskin. Dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
7 Tulus Tambunan, “Perekonomian Indonesia.” (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2015), H. 46.   
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apabila tingkat pengangguran menurun maka Jumlah Penduduk 

Miskin ikut menurun.8 

Fenomenanya adalah Provinsi Banten mengalami 

peningkatan jumlah penduduk disetiap tahunnya. Pada tahun 

2013 mengalami peningkatan sebesar 2.27%. Angka ini berati 

terjadi kenaikan 0,6 poin dari semester sebelumnya yang sebesar 

2.33%.9 Salah satu penyebab terjadinya kenaikan penduduk di 

Provinsi Banten adalah terjadinya urbanisasi atau perpindahan 

penduduk. Banyak penduduk luar Banten yang mencari kerja di 

Provinsi Banten, karena Banten merupakan Provinsi yang 

memiliki banyak pabrik perindustrian. Fenomena ini sudah 

dibahas di Musyawarah Rencana Pembangunan 

(MUSRENBANG) yang dihadiri oleh Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), BUMDES, dan perusahaan swasta. Kemiskinan 

dapat dilihat dari kriteria dan sudut pandang yang sama ataupun 

berbeda. Apabila Jumlah Penduduk Miskin menurun namun 

                                                             
8 Yarlina Yacoub, “Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Kabupaten/ Kota Di Provinsi Kalimantan Barat”, 

(Skripsi, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2012), H. 2. 

9 Banten Dalam Angka, BPS Th. 2013. 
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tingkat pengangguran masih tinggi maka akan di upayakan 

pengangguran yang berusia produktif akan dipekerjakan. Upaya 

yang akan dilakukan berupa investasi yang akan menciptakan 

lapangan pekerjaan.10 

Jumlah Penduduk Miskin juga menjadi sorotan 

pemerintahan Provinsi Banten, karena Jumlah Penduduk Miskin 

merupakan permasalahan yang belum bisa ditanggulangi oleh 

pemerintah. Pemerintah masi mengupayakan segala program 

untuk menurunkan Jumlah Penduduk Miskin. Pemerintah sedang 

mengupayakan kepada stakeholder- stakeholder industry yang 

ada di Provinsi banten, namun keadaannya ternyata sumber daya 

yang ada memiliki skill A namun yang dibutuhkan perusahaan 

skill B, maka pemerintah membantunya melalui program 

keluarga harapan (PKH).11  

 

 

                                                             
10  Hs, “Musrenbang Kota Cilegon 2019: Kemiskinan dan 

Pengangguran Dibahas”, Kabar Berita, (28 Maret 2018) 

11 Himawan Susanto, “Angka Kemiskinan Dan Pengangguran 

Disoal”, Kabar Berita, (8 Februari 2018)  
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Tabel 1.1  

Perkembangan Jumlah Penduduk, Jumlah 

Pengangguran dan Jumlah Penduduk Miskin.  

NO 
KAB/ 

KOTA 
TAHUN 

JUMLAH 

PENDUDUK 

JUMLAH 

PENGANGGURAN 

JUMLAH 

PENDUDUK 

MISKIN 

1 LEBAK 

2013 1.247.906 40.838 118.600 

2014 1.259.305 58.823 115.870 

2 

KOTA 

TANGSEL 

2013 1.443.403 29.632 25.400 

2014 1.492.999 48.823 25.290 

Sumber: BPS Provinsi Banten. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pada 

Kabupaten Lebak di tahun 2013 ke tahun 2014 untuk jumlah 

penduduk dan jumlah pengangguran mengalami kenaikan, 

sedangkan untuk Jumlah Penduduk Miskin mengalami 

penurunan. Begitu juga pada Kota Tangerang Selatan yang 

mengalami kenaikan pada jumlah penduduk dan jumlah 

pengangguran, sedangkan pada Jumlah Penduduk Miskin 

mengalami penurunan. 



11 

 

 
 

Jumlah penduduk yang meningkat secara signifikan dari 

tahun ke tahun dan juga tingkat pengangguran yang terus 

meningkat pula dapat menyebabkan masalah kemiskinan, 

sedangkan pada data diatas menunjukkan bahwa di Kabupaten 

lebak dan Kota Tangerang Selatan pada tahun 2013-2014 

mengalami penurunan dengan peningkatan di jumlah penduduk 

dan jumlah pengangguran. 

Dari pemaparan di atas penelitian sudah banyak dilakukan 

secara luas dalam bidang ekonomi dan variabel yang digunakan 

berkaitan dengan permasalahan Jumlah Penduduk Miskin. 

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk mengkaji 

“Pengaruh Jumlah Penduduk dan Jumlah Pengangguran 

Terhadap Jumlah Penduduk Miskin”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasi bahwa kemiskinan menjadi masalah 

diberbagai negara, terlebih lagi di negara berkembang seperti 

Indonesia. Tujuan pembangunan nasional negara Indonesia 
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sendiri yaitu untuk memajukan kesejahteraan umum. Semakin 

rendah Jumlah Penduduk Miskin maka semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan penduduk. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Jumlah Penduduk Miskin 

dan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Jumlah 

Penduduk Miskin. Pada penelitian ini faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan yang penulis dapat identifikasi 

adalah: 

1. Jumlah penduduk yang semakin meningkat dan tidak 

seluruhnya terpekerjakan akan meingkatkan jumlah 

kemiskinan. Masyarakat yang tidak memiliki pendapatan  

tidak akan memenuhi kebutuhannya sehingga 

masyarakat digolongkan ke dalam golongan masyarakat 

miskin. Provinsi Banten jumlah peduduk terus 

bertambah karena adanya migrasi. 

2. Pengangguran merupakan dampak dari bertambahnya 

jumlah penduduk yang tidak diimbangi oleh kebijakan 

pemrintah. Misalnya adalah peraturan bahwa perusahaan 

harus mempekerjakan masyarakat lokal/ yang 
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berdomisili, namun pemerintah tidak bijak dalam 

menanggapi peraturan tersebut. Masih banyak 

masyarakat domisili yang tidak dipekerjakan, sedangkan 

banyak masyarakat imigran yang dipekerjakan, dalam 

permasalahan ini peran pemerintah belum terlihat rata 

untuk masyarakat domisili dan masyarakat imigran. 

3. Jumlah penduduk miskin adalah permasalahan yang 

sampai saat ini belum terpecahkan, maka hubungan yang 

terlihat secara kasat mata antara jumlah penduduk yang 

selalu meningkat dengan jumlah pengangguran sangat 

menarik untuk dibahas.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang telah 

diidentifikasi tersebut, masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Banten pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015? 
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2. Apakah jumlah pengangguran berpengaruh terhadap 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Banten pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015? 

3. Apakah jumlah penduduk dan jumlah pengangguran 

secara simultan berpengaruh terhadap Jumlah 

Penduduk Miskin di Provinsi Banten pada tahun 2011 

sampai tahun 2015? 

4. Pembatasan masalah 

Dalam menghindari perluasan subjek serta objek 

penelitian, maka perlu untuk dibuat suatu pembatasan masalah. 

Tujuannya adalah untuk membatasi arah dan perluasan yang 

terjadi di dalam penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneliti membatasi variabel-variabel yang akan dijadikan objek 

penelitian. Untuk variabel dependent terikat adalah jumlah 

penduduk miskinan. Untuk variabel independent  jumlah 

penduduk dan pengangguran. Data yang digunakan adalah time 

series dari tahun 2011 sampai tahun 2015 yang diambil dari situs 

www.bps.go.id. 

 

http://www.bps.go.id/
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5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel jumlah penduduk dan pengangguran terhadap 

kemiskinan di Provinsi Banten. Secara khusus, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk 

terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Banten 

pada tahun 2011 sampai tahun 2015. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pengangguran 

terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Banten 

pada tahun 2011 sampai tahun 2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara jumlah penduduk 

jumlah pengangguran secara simultan terhadap 

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Banten pada 

tahun 2011 sampai tahun 2015. 
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6. Manfaat Penelitian 

1. Semoga penelitian ini bisa dijadikan acuan, referensi 

ataupun sebagai bahan perbandingan dalam penelitian. 

2. Semoga dengan menulis penelitian ini, dapat 

memberikan sumbangsih  pemikiran dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai ilmu 

ekonomi. 

3. Semoga penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemerintah pusat atau daerah 

dalam membuat kebijakan ekonomi dalam 

memberdayakan sumberdaya manusia dan menekan 

tingkat penduduk melalui peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. 

7. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah tingginya 

jumlah penduduk yang meningkat secara pesat menimbulkan 

meningkat pula tingkat pengangguran dalam suatu Negara. 

Berbicara tentang jumlah pengangguran dan jumlah penduduk 

yang meningkat akan berhubungan dengan ruang lingkup pasar 
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pekerjaan. Dalam pasar pekerjaan ada yang namanya lapangan 

pekerjaan, pencari pekerjaan, kesempatan kerja, tenaga kerja dan 

lain sebagainya. Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang 

dapat tertampung untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu 

instansi. “Kesempatan kerja akan menampung semua tenaga kerja 

yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia 

mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang 

tersedia”, (Tambunan, 2001:60).12 Adapun faktor–faktor yang 

mempengaruhi perluasan kesempatan kerja antara lain : 

perkembangan jumlah penduduk dan angkatan kerja, 

pertumbuhan ekonomi dan kebijaksanaan mengenai perluasan 

kesempatan kerja itu sendiri.13 

Tenaga kerja adalah menyangkut manusia yang mampu 

bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa dan mempunyai 

nilai ekonomis yang dapat berguna bagi kebutuhan masyarakat. 

Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Orang 

                                                             
12 Widia Astuti, “Pengaruh Pertumbuhan Pdrb, Tingkat Pendidikan 

Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan (Study Kasus Wilayah Desa Parung 

Kab. Bogor), (Jurnal, Universitas Paamulang, 2018), Hlm. 17. 
13 Van Indra Wigun, “Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan Dan 

pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-

2010”, (Jurnal, Universitas Brawijaya, 2013). Hlm. 15. 
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dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. Menurut Undang-

Undang No 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat.14 Di Indonesia, sejak tahun 

1998 BPS menggunakan usia 15 tahun ke atas sebagai kelompok 

penduduk usia kerja. 

Pertumbuhan ekonomi mempengaruhi banyak tidaknya 

pengangguran karena pertumbuhan ekonomi dapat menyediakan 

lapangan pekerjaan, dapat mempengaruhi pengangguran karena 

dengan bertambahya pendapatan daerah maka belanja 

pemerintahpun akan semakin banyak sehingga akan berpengaruh 

terhadap kemiskinan di suatu daerah tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu 

periode tertentu. Tambahan pendapatan dan PDRB dari aktivitas 

ekonomi akan berpengaruh terhadap kemiskinan jika 

                                                             
14 Analisis Pengaruh PDRB Dan Investasi Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kabupaten Kota Provinsi Jawa Timur, (Jurnal, Universitas 

Muhammaadiyah Malang). Hlm. 3. 
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Pertumbuhan Ekonomi mampu menyebar di setiap golongan, 

termasuk golongan miskin. Semakin banyak golongan miskin 

memperoleh manfaat dari pertumbuhan ekonomi maka 

kesejahteraannya akan  meningkat dan perlahan mulai lepas dari 

kemiskinan. Kuznet berpendapat bahwa pertumbuhan dan 

kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada 

tahap awal proses pembangunan Jumlah Penduduk Miskin 

cenderung meningkat dan pada saat mendekati tahap akhir 

pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur 

berkurang.15 

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan 

pertumbuhan yang relatif melambat akan menyebabkan masalah 

yang sangat serius. Meningkatnya jumlah pengangguran dapat 

membawa dampak negatif terhadap tingkat pengangguran dapat 

mencerminkan pertumbuhan perekonomian suatu Negara.16 

                                                             
15 Whisnu Adhi Saputra, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pdrb, 

Ipm, Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/ Kota Jawa 

Tengah”, (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2011), H. 59. 
16 Whisnu Adhi Saputra, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pdrb, 

Ipm, Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/ Kota Jawa 

Tengah”, (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2011), H. 26. 



20 

 

Jumlah penduduk mempengaruhi Jumlah Penduduk 

Miskin apabila jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhannya 

yang tinggi akan memperkecil pendapatan perkapita, selain itu, 

apabila tidak dibersamai 40 dengan penciptaan capital akan 

menciptakan tenaga kerja yang menganggur, sehingga kualitas 

kehidupan menjadi berkurang yang mengarah pada kemiskinan. 

Pengangguran mempengaruhi Jumlah Penduduk Miskin 

disebabkan karena produktivitas dan pendapatan masyarakat akan 

berkurang sehingga masyarakat harus mengurangi konsumsinya 

yang berefek kepada menjauh dari kesejahteraan dan beransur-

ansur menuju kemiskinan.17 Kerangka pmikiran penelitian ini 

dapat dilihat seperti gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

                                                             
17 Irhamni, “Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran, Dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Kemiskinan Di Indonesia Th 1986-2015”, 

(Skripsi, Universitas Negri Yogyakarta,  2017),  H. 40. 
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Gambar 1.1 

Skema Hubungan antara Jumlah Penduduk Miskin dan 

variabel-variabel yang mempengaruhinya 

8. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari 

beberapa bab atau bagian yaitu bab Pendahuluan, bab II. 

Landasan Teori, bab III. Metode penulisan, bab IV. Pembahasan 

hasil penulisan, dan bab V. Kesimpulan dan saran. Untuk masing-

masing isi setiap bagian adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, Pada bab pertama yakni bagian 

pendahuluan, yang penulis jadikan tolak ukur dalam langkah 

Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

Pengangguran 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 
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awal penelitian. Pada bab ini akan dibahas tentanglangkah awal 

dalam menyusun laporan penelitian, yaitu latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, Pada bab kedua yakni bagian 

berisi tentang tinjauan pustaka yang akan membahas teori-teori 

dan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu menjelaskan tentang pertumbuhan 

ekonomi, upah,  pengangguran, penelitian terdahulu, dan 

hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, Pada bab ketiga yakni bagian 

Metode penelitian akan menjelaskan tentang Metode penelitian 

yang digunakan berdasarkan pokok masalah utama untuk 

mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab ini peneliti 

akan menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

analisis data, dan hipotesis statistik. 
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Bab IV Deskripsi Hasil Penelitian, Pada bab keempat yakni 

bagian deskripsi hasil penelitian yang akan menjelaskan tentang 

hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan meliputi 

deskripsi data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup, Pada bab kelima yakni bagian penutupan 

memuat hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah dibahas 

pada bagian sebelumnya dan memberikan saran yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya 

dan pertimbangan bagi pihak pihak yang terkait seperti 

pemerintah dan para praktisi ekonomi atau lembaga lain-lain 


